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Abstrak 

PT MP merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan tepung terigu. Dalam 
lima tahun terakhir, perusahaan ini mengalami insiden kerja dan gangguan produksi yang terjadi 
secara berulang. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada keselamatan tenaga kerja, tetapi 
mengganggu operasional dan kualitas produk. Metode Fault Tree Analysis (FTA)  dipilih karena 
mampu menguraikan hubungan sebab-akibat secara logis dan sistematis dalam merancang tindakan 
pencegahan yang terukur, berbasis data dan sesuai dengan karakteristik risiko di lingkungan kerja PT 
MP. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi sistematis untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
utama dari permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi akar penyebab 
kecelakaan kerja dan kegagalan produksi menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA) dan 
memetakan hubungan sebab-akibat secara logis dan terstruktur. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi lapangan dan studi dokumentasi terhadap laporan K3L, HIRADC serta alur proses produksi. 
Pengujian validitas data melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukan bahwa kecelakaan 
kerja di PT MP didominasi oleh faktor manusia seperti kurang fokus, kelelahan dan ketidakpatuhan 
terhadap SOP, serta faktor lingkungan. Sementara itu, kegagalan produksi disebabkan oleh 
kontaminasi produk berupa keberadaan kutu akibat suhu penyimpanan tidak stabil dan gangguan 
operasioanal selama pandemi COVID-19. Kesimpulan penelitian menegaskan perlunya penerapan 
SMK3, pengendalian lingkungan berbasis sensor, dan penguatan koordinasi antar unit kerja sebagai 
strategi pencegahan yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Analisis Pohon Kesalahan (FTA), Kegagalan Produksi, Kecelakaan Kerja 

 
Abstract 

PT MP is a wheat flour processing company that has faced recurring workplace incidents and 
production disruptions over the past five years. These conditions have affected worker safety, 
operations, and product quality. Fault Tree Analysis (FTA) was selected as the primary method 
because it enables logical and systematic mapping of cause–effect relationships to design 
measurable, data-driven preventive actions tailored to workplace risks. This study aimed to identify 
the root causes of workplace accidents and production failures using FTA and to structure causal 
relationships clearly. Employing a qualitative case study design, data were collected through in-depth 
interviews, field observations, and documentation of K3L reports, HIRADC, and production processes, 
with validity tested via source triangulation. The findings revealed that workplace accidents were 
mainly caused by human factors such as lack of focus, fatigue, and non-compliance with SOPs, 
alongside environmental conditions. Production failures were linked to product contamination from 
insect infestation due to unstable storage temperatures and operational disruptions during the 
COVID-19 pandemic. The study concludes that implementing Occupational Health and Safety 
Management Systems (SMK3), sensor-based environmental controls, and stronger inter-unit 
coordination are essential for sustainable prevention strategies. 
 
Keywords: Fault Tree Analysis (FTA), Production Failure, Work Accident 
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PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja dan gangguan produksi 

merupakan dua isu krusial yang berdampak 

langsung terhadap keberlangsungan operasional, 

efisiensi produktivitas serta keberlanjutan usaha 

di berbagai sektor industri. Fenomena ini tidak 

hanya mencerminkan lemahnya penerapan 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3), tetapi berpotensi menimbulkan 

kerugian ekonomi, sosial dan psikologis bagi 

tenaga kerja dan perusahaan (1). Data tahun 

2022 dari Uni Eropa menunjukan bahwa sekitar 

2,97 juta kecelakaan kerja tidak fatal serta 3.286 

kecelakaan kerja fatal, menandakan bahwa risiko 

kerja masih menjadi tantangan global yang 

belum sepenuhnya teratasi (2).  

Di Indonesia, tren serupa tercemin dalam 

data BPJS Ketenagakerjaan, jumlah klaim 

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) mengalami 

peningkatan signifikan dari 182.835 kasus pada 

tahun 2019 menjadi 360.635 kasus pada tahun 

2023 (3). Di Provinsi Jawa Tengah, lonjakan kasus 

dari 24.303 (2021) menjadi 58.956 (2024)(4). 

Fakta ini menegaskan urgensi untuk memperkuat 

kebijakan dan peningkatan implementasi sistem 

manajemen keselamatan kerja (5). 

PT MP merupakan perusahaan pengolahan 

tepung terigu yang berlokasi di Kabupaten 

Cilacap, menghadapi tantangan berulang berupa 

kecelakaan kerja dan kegagalan produksi. 

Laporan internal K3L menunjukkan pola insiden 

dua tahunan, dengan dominasi kasus di area 

packing dan gudang. Bahaya kerja yang 

teridentifikasi meliputi faktor fisik (debu, 

kebisingan), ergonomi (pengangkutan manual), 

psikologis (monoton kerja), dan biologis 

(ancaman binatang liar). Untuk mengidentifikasi 

akar penyebab kecelakaan dan kegagalan 

produksi secara sistematik digunakan metode 

Fault Tree Analysis (FTA). Metode ini bertujuan 

memetakan hubungan sebab dan akibat dari 

suatu kejadian (top event) hingga ke akar 

masalah (basic event), sehingga mendukung 

pengambilan keputusan berbasis risiko (6). Studi 

terdahulu cenderung hanya menyoroti aspek 

teknis seperti perawatan mesin, jaringan 

distribusi, atau risiko cedera, sehingga kurang 

menekankan hubungan sebab-akibat berlapis 

dan integrasi dengan sistem manajemen K3 (7). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi 

penelitian adalah PT MP di Cilacap, Jawa Tengah. 

Informan terdiri dari kepala bagian produksi, 

kepala gudang, dan staf HSE. Teknik 

pengumpulan data meliputi: wawancara 

mendalam, observasi langsung terhadap proses 

kerja dan lingkungan kerja dan studi 

dokumentasi (laporan K3L, HIRADC, SOP, alur 

produksi).  Jenis teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Purposive sampling 

yaitu pemilihan informan berdasarkan 

pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan penelitian (8). Pemilihan informan 

dilakukan secara strategis dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek utama, 

antara lain: informan berasal dari bagian 
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produksi dan gudang dengan tingkat kejadian 

kecelakaan kerja yang tinggi, individu yang 

terlibat langsung dalam tahap proses produksi 

serta pihak yang memiliki pengetahuan 

mengenai sistem keselamatan dan kesehatan 

kerja di lingkungan perusahaan. Validitas data 

diuji melalui triangulasi sumber dan metode. 

Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(9). Diagram FTA disusun untuk masing-masing 

top event, yaitu kecelakaan kerja dan kegagalan 

produksi, guna mengidentifikasi basic event dan 

intermediate event yang relevan (10).  

 

HASIL 

Hasil observasi dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa kecelakaan kerja di PT 

Manunggal Perkasa paling sering terjadi di area 

packing dan gudang. Tiga jenis insiden yang 

paling dominan adalah: 

1. Terjepit mesin saat proses packing, terutama 

saat pengoperasian mesin tanpa pengawasan 

ketat atau saat pekerja melakukan 

pembersihan tanpa prosedur lock-out tag-

out. 

2. Tertimpa pallet di area gudang, yang 

umumnya disebabkan oleh penataan barang 

yang tidak stabil serta penggunaan alat 

angkut manual tanpa pengaman. 

3. Terjatuh saat membawa plat silo akibat 

beban kerja fisik yang tinggi dan permukaan 

lantai yang licin. 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Fault Tree Analysis 

Tertimpa Tumpukan Pallet 

 

Tabel 1.1 Notasi Huruf dan Angka Tertimpa 

Tumpukan Pallet 

 

Gambar 1.2 Diagram Fault Tree Analysis terjepit 

bag shaker/mesin packing 
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Tabel 1.2 Notasi Huruf dan Angka Terjepit Bag 

Shaker 

 

 

Gambar 1.3 Diagram Fault Tree Analysis 

Terjatuh Membawa Lempengan Besi Silo 

 

 

 

Tabel 1.3 Notasi Huruf dan Angka Terjatuh 

Membawa Lempengan Besi Silo 

 

Analisis faktor penyebab mengidentifikasi tiga 

kategori utama: 

1. Faktor manusia (human error): kelelahan akibat 

jam kerja panjang, kurang fokus karena 

monotonitas tugas, serta ketidakpatuhan 

terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD). 

2. Faktor teknis: kondisi alat yang tidak layak pakai, 

seperti pallet yang retak atau tidak seimbang, 

serta mesin yang tidak dilengkapi sensor 

pengaman. 

3. Faktor lingkungan kerja: pencahayaan yang tidak 

memadai di area kerja, lantai licin akibat 

tumpahan bahan produksi, dan ventilasi yang 

kurang optimal. 

 

Diagram Fault Tree Analysis (FTA) untuk 

top event “kecelakaan kerja” berhasil 

mengidentifikasi lima basic event utama yang 

berkontribusi langsung terhadap terjadinya 

insiden. Dua intermediate event ditemukan 

sebagai simpul penghubung antara basic event 

dan top event, memperkuat hubungan kausal 

dan menunjukkan titik-titik kritis yang perlu 

ditangani secara sistem (11). 

Kegagalan produksi diidentifikasi melalui 

laporan mutu dan audit internal perusahaan. 

Dua bentuk kegagalan yang paling signifikan 

meliputi: 

1. Kontaminasi produk oleh kutu gudang, yang 

terjadi akibat suhu penyimpanan yang tidak 

stabil dan sanitasi gudang yang tidak terjaga 

(12). 

2. Penghentian produksi akibat pandemi COVID-19, 

yang menyebabkan gangguan pada rantai pasok, 
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absensi tenaga kerja, dan penurunan kapasitas 

operasional. 

Gambar 1.4 Diagram Fault Tree Analysis 

Kontaminasi Produk 

 

 

Tabel 4.12 Notasi Huruf dan Angka Kontaminasi 

Produk 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Diagram Fault Tree Analysis 

Penghentian produksi masa pandemi COVID-19 

 

 

 

Tabel 1.5 Notasi Huruf dan Angka Penghentian 

Produksi Masa COVID-19 

 

Faktor penyebab kegagalan produksi 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. 1. Sanitasi gudang yang tidak optimal: kurangnya 

jadwal pembersihan rutin, tidak adanya sistem 

monitoring suhu dan kelembaban, serta 

minimnya kontrol hama (12). 

2. Ketidaksesuaian SOP pelabelan: SOP yang tidak 

diperbarui, kurangnya pelatihan bagi operator, 

dan tidak adanya sistem verifikasi dua langkah. 
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3. Ketergantungan pada tenaga kerja manual: 

proses produksi dan pelabelan yang belum 

terotomatisasi, sehingga sangat rentan terhadap 

kesalahan manusia dan gangguan operasional. 

 

Diagram FTA untuk top event “kegagalan 

produksi” mengidentifikasi enam basic event 

yang saling berkontribusi terhadap terjadinya 

gangguan produksi. Tiga intermediate event 

ditemukan sebagai simpul interaksi antara faktor 

teknis, manusia, dan sistem kerja. Diagram ini 

memberikan gambaran visual yang jelas 

mengenai jalur kegagalan dan titik-titik 

intervensi yang dapat digunakan untuk 

perbaikan sistem produksi secara menyeluruh 

(13). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kecelakaan kerja dan kegagalan produksi di PT 

MP merupakan konsekuensi dari interaksi 

kompleks antara faktor manusia, lingkungan 

kerja, dan kelemahan sistem operasional. 

Temuan ini sejalan dengan studi Tanisri et al. 

(2022), yang menekankan pentingnya 

pendekatan sistemik dalam analisis risiko kerja 

melalui metode Fault Tree Analysis (FTA) dan 

Hazard Identification, Risk Assessment and 

Determining Control (HIRADC) (14). Kedua 

metode tersebut terbukti mampu 

mengidentifikasi akar penyebab secara logis dan 

terstruktur, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan berbasis risiko. Penelitian Kusnendar 

& Hamdani (2022) di PT Ciptaunggul Karya Abadi 

menegaskan bahwa faktor manusia seperti 

kurang hati-hati, tidak menggunakan APD dan 

kurang fokus adalah penyebab dominan 

terjadinya kecelakaan kerja (15). 

 

Human error muncul sebagai faktor utama 

dalam kecelakaan kerja, mencakup kelelahan, 

kurangnya konsentrasi, , dan ketidakpatuhan 

terhadap prosedur operasional standar (SOP) 

(16). Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 

Swiss Cheese Model yang dikembangkan oleh 

Reason (1990), yang menekankan bahwa 

kecelakaan tidak hanya terjadi akibat kesalahan 

individu, kesalahan individu, melainkan 

akumulasi kelemahan sistem di berbagai lapisan 

organisasi (17). Dalam konteks PT MP, lapisan 

kelemahan tersebut mencakup SOP yang tidak 

diperbarui, pengawasan yang lemah, serta 

budaya kerja yang belum sepenuhnya 

mendukung keselamatan. 

Sementara itu, kegagalan produksi yang 

disebabkan oleh kontaminasi produk oleh kutu 

gudang menunjukkan lemahnya kontrol suhu 

dan sanitasi ruang penyimpanan. Ketidakstabilan 

suhu berkontribusi terhadap berkembangnya 

organisme pengganggu, yang pada akhirnya 

menurunkan mutu produk dan menimbulkan 

kerugian ekonomi (18). Pandemi COVID-19 

memperburuk kondisi operasional melalui 

pembatasan logistik, absensi tenaga kerja, dan 

penurunan kapasitas produksi. Situasi ini 

menguji ketahanan sistem kerja dan fleksibilitas 

manajemen dalam merespons krisis. Dalam hal 

ini, teori Cheese (Culture, Human, Environment, 

System, Structure) menjadi relevan untuk 

memahami kompleksitas kegagalan sistem 
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produksi. Teori ini menekankan bahwa 

kegagalan tidak hanya bersumber dari satu 

dimensi, melainkan dari interaksi antar elemen 

budaya organisasi, perilaku manusia, kondisi 

lingkungan, sistem kerja, dan struktur organisasi 

(19). 

 

Penerapan FTA dalam penelitian ini terbukti 

efektif dalam memetakan hubungan sebab-

akibat secara visual dan logis. Diagram FTA tidak 

hanya mengidentifikasi basic event dan 

intermediate event, tetapi juga menunjukkan 

titik-titik kritis yang dapat dijadikan fokus 

intervensi (14). Dengan demikian, FTA berfungsi 

sebagai alat diagnostik yang mendalam untuk 

mengevaluasi sistem kerja dan merancang 

strategi mitigasi risiko yang lebih tepat sasaran. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini 

menegaskan bahwa pendekatan sistem dalam 

analisis risiko kerja dan produksi sangat 

diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

pengendalian bahaya, memperkuat budaya 

keselamatan, dan menjaga keberlangsungan 

operasional perusahaan (19). 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di PT MP menunjukan adanya 

ketidakefisienan sistem yang berdampak 

langsung terhadap frekuensi kecelakaan kerja 

dan kegagalan produksi. Meskipun perusahaan 

telah mengadopsi standar ISO 22000 dan ISO 

9001 sebagai acuan manajemen mutu dan 

keamanan pangan (20). Penerapan Sistem 

Manajemen K3 (SMK3) sebagaimana 

diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah No.50 

Tahun 2012 (21). Padahal, perusahaan dengan 

jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang dan 

potensi bahaya tinggi diwajibkan untuk 

menerapkan SMK3 secara menyeluruh. 

Ketidaksesuaian antara kebijakan formal dan 

penerapan di lapangan memperlihatkan adanya 

kesenjangan manajerial yang perlu segera 

ditangani melalui evaluasi sistematis, penguatan 

budaya keselamatan, serta komitmen 

manajemen dalam memastikan efektivitas 

program K3 (22). 

Secara spesifik, penelitian ini menemukan bahwa 

kecelakaan kerja di PT Manunggal Perkasa 

didominasi oleh faktor manusia seperti 

kelelahan, kurang fokus, dan ketidakpatuhan 

terhadap SOP, sedangkan kegagalan produksi 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

berupa suhu penyimpanan yang tidak stabil serta 

faktor eksternal seperti pandemi COVID-19. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fole, Irma 

dkk. (2024) yang menekankan bahwa aktivitas 

perawatan mesin produksi memiliki potensi 

bahaya tinggi, namun penelitian tersebut lebih 

berfokus pada kuantifikasi risiko tanpa 

menguraikan hubungan sebab-akibat secara 

sistematis (23). Penelitian Hariadi & Idrus (2023) 

juga menemukan bahwa kegagalan jaringan 

distribusi PLN dipengaruhi oleh faktor manusia, 

alam, dan material, tetapi konteksnya terbatas 

pada sektor energi sehingga kurang relevan 

dengan industri manufaktur tepung (24). 

Sementara itu, Suroso (2023) menggunakan 

kombinasi FMEA dan FTA untuk menurunkan 

risiko cedera di industri kawat, namun hasilnya 
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lebih menekankan nilai Risk Priority Number 

(RPN) dibandingkan strategi manajerial (13).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

menggunakan pendekatan Fault Tree Analysis, 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Keterbatasan HIRADC dalam pengendalian 

risiko, teridentifikasi bahwa belum mampu 

memutus siklus kecelakaan yang berulang. 

Hal ini menegaskan perlu transisi dari 

identifikasi bahaya menuju analisis dinamis 

(Fault Tree Analysis) untuk menetapkan 

prioritas intervensi. 

2. Kecelakaan kerja di PT MP dominan terjadi di 

gudang dan produksi dengan penyebab 

utama meliputi human error, lingkungan kerja 

yang tidak aman, serta ketidakpatuhan 

SOP(20).  

3. Berdasarkan analisis Fault Tree dan Teori 

Cheese menunjukan bahwa kegagalan 

produksi di PT MP dipicu oleh factor 

lingkungan, sistem mutu yang lemah dan 

interaksi kompleks antar elemen 

organisasi(28). 
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